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Abstrak

Sejumlah peneliti prihatin dengan rendahnya tingkat berpikir kritis di kalangan siswa di
Indonesia, dan dampaknya terhadap generasi saat ini. Mengatasi hal tersebut, diperlukan pengembangan
media pembelajaran yang inovatif dan interaktif menggunakan lectora inspire, agar dapat memenuhi
tuntutan pembelajaran abad ke-21. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design,
Develop, dan Dissemination), dan melibatkan siswa kelas V sekolah dasar di provinsi Sumatera Barat.
Media pembelajaran yang dikembangkan dinilai kelayakannya melalui uji media, isi, bahasa, dan
kepraktisan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbantuan lectora inspire
efektif meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa SD. Media tersebut dinilai layak oleh para ahli dari
segi isi, bahasa, dan kepraktisan. Implementasi media pembelajaran berbasis lectora inspire dipandang
sebagai solusi kreatif dan reflektif untuk menjawab tantangan abad ke-21.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Pembelajaran Interaktif, Pengembangan Media Pembelajaran

Abstract

Researchers are concerned about the low level of critical thinking of students in Indonesia and its
impact on current generations. Solve this issue, there is a need to develop innovative and interactive
learning media using lectora inspire in order to meet the demands of 21st-century learning. This research
used the 4D development model (Define, Design, Develop, and Dissemination) and involved grade V
elementary school students in West Sumatera province. The developed learning media was assessed for
feasibility through tests on media, content, language, and practicality. The results indicated that the
interactive learning media assisted by lectora inspire effectively enhanced the critical thinking skills of
elementary school students. Experts deemed the media feasible in terms of content, language, and usability.
The implementation of lectora inspire-based learning media is seen as a creative and reflective solution to
tackle the challenges of the 21st century.
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1. Pendahuluan

Saat ini dunia telah memasuki abad ke-21 yang ditandai dengan meningkatnya
konektivitas, interaksi, berkembangnya sistem digital, kecerdasan buatan, dan virtual
(Riska, Alexandro, Uda, Rohaetin, Nonsihai, Sukarningsih, Nibel, & Daniel, 2023;
Velayati & Prastowo, 2022). Interaksi manusia Kini telah diperantarai oleh mesin atau
teknologi, yang berakibat pada banyak perubahan di berbagai sektor kehidupan, termasuk
pendidikan yang juga mengalami hal serupa (Harahap, Ristanto, & Komala, 2020;
Saavedra & Opfer, 2012). Perubahan ini tidak dapat dihindari oleh siapa pun karena
pendidikan juga harus relevan dengan perkembangan zaman sehingga mampu menjawab
tantangan masa depan. Oleh karena itu, inovasi dalam dunia pendidikan sangat diperlukan
dalam menjawab perubahan yang ada, misalnya melalui integrasi teknologi dalam
pelaksanaan pembelajaran. Inovasi ini dapat dimulai dari tingkat dasar, menengah, hingga
perguruan tinggi yang merupakan kunci utama untuk mengikuti perkembangan abad ini.

Analisis terhadap beberapa penelitian terdahulu menemukan beberapa masalah
yang relevan dengan media pembelajaran. Pertama, pengembangan media yang jauh dari
teknologi (Syahroni, 2020). Kedua, penyajian media kurang kreatif (Hawley & Sinatra,
2019; Jaber & Hammer, 2016; Nixon, Smith, & Sudweeks, 2019). Ketiga, media
pembelajaran yang disajikan tidak memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa (Acar,
2019; Cole & Packer, 2016). Keempat, kurangnya persiapan siswa dalam menghadapi
tantangan abad 21 (Prameswari, Suharno, & Surwanto, 2018; Rusnah & Mulya, 2018;
Zakiah & Lestari, 2019). Maka inovasi dan peningkatan kualitas media pembelajaran
sangat diperlukan untuk mengatasi masalah-masalah tersebut dan memastikan pendidikan
yang lebih relevan dan efektif.

Solusi mengenai inovasi media pembelajaran yang sesuai dengan abad 21 salah
satunya adalah dengan mengembangkan media pembelajaran interaktif menggunakan
lectora inspire. Beberapa penelitian terdahulu telah mendokumentasikan hasil penelitian
berupa pengembangan media pembelajaran berbantuan lectora inspire. Syarif (2022)
yang mengembangkan media pembelajaran berbantuan lectora inspire materi pokok
momentum dan impuls. Setiawan, Fatahillah, & Adawiyah (2023) media pembelajaran
dengan karakter 3D berbantuan software lectora inspire dan plotagon untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi penyelesaian sistem
persamaan linear dua variabel. Hafifi & Farahiba (2023) yang mengembangkan produk
media pembelajaran berbasis lectora inspire pada materi teks surat. Dhani & Brata (2022)
yang mengembangkan media pembelajaran menggunakan lectora inspire dengan materi
metabolisme sel. Meskipun berbagai penelitian telah mengembangkan media
pembelajaran berbantuan lectora inspire untuk berbagai mata pelajaran di tingkat
pendidikan menengah, namun terdapat keterbatasan dalam penelitian yang secara khusus
fokus pada pengembangan media pembelajaran interaktif berbantuan lectora inspire
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa sekolah dasar.

Berpikir kritis adalah kemampuan merefleksikan pemikiran secara logis tentang
suatu masalah (Rahardhian, 2022) . Berpikir kritis membuat siswa untuk tidak langsung
mempercayai informasi yang diperoleh, tetapi mempertimbangkannya dengan hati-hati
sebelum membuat kesimpulan. Terdapat alasan mengenai urgensi penelitian
pengembangan media interaktif berbantuan lectora inspire untuk meningkatkan berpikir
kritis siswa generasi abad 21. Pertama, berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi
dalam mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran (Kodrat, 2019).
Kedua, kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia masih sangat rendah, sebagaimana
penelitian oleh Hayati & Setiawan (2022) dan Benyamin, Qohar, & Sulandra (2021) yang
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mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih berada pada kategori
rendah. Berpikir kritis akan mampu mengembangkan kemampuan siswa sekolah dasar
untuk menjadi kreatif, inovatif, dan memiliki pemahaman langsung terhadap suatu
permasalahan. Ketiga, persepsi berpikir kritis siswa sekolah dasar biasanya ditunjukkan
melalui pikiran, tindakan, dan kesadaran. Siswa akan dilatih untuk memiliki nalar kritis
dalam menghadapi permasalahan nyata di abad 21 (Rahmawati, Pujiastuti, &
Cahyaningtyas, 2023; Sae & Radia, 2023).

Temuan dalam beberapa literatur di atas mengerucutkan tujuan utama penelitian
ini adalah menciptakan inovasi dan pengembangan media pembelajaran interaktif
berbantuan lectora inspire yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada
siswa sekolah dasar. Inovasi ini diharapkan dapat diterapkan secara nyata dalam proses
pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di abad 21.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan R&D untuk menghasilkan media
pembelajaran terbaru yang sesuai dengan kebutuhan untuk menciptakan alpha pada aspek
keterampilan berpikir Kritis. Penelitian ini menggunakan model dengan langkah
pengembangan 4D sebagai berikut: (1) define (studi pendahuluan), yaitu menganalisis
kebutuhan media dan mengembangkan permasalahan dalam pembelajaran, (2) design
(tahap perancangan), yaitu tahap pemilihan bahan ajar, pemilihan format, dan
perancangan awal, (3) development (tahap pengembangan), yaitu pembuatan media
pembelajaran yang melalui validasi dari ahli media, ahli bahasa, dan ahli bahasa, dan (4)
dissemination (tahap sosialisasi dan pelaksanaan), yaitu pengujian produk media untuk
mengetahui keefektifan data produk dengan menggunakan metode uji validitas dan
praktikalitas. Data penelitian diperoleh dari hasil triangulasi yaitu kuesioner, wawancara,
dan observasi lapangan.

Penelitian ini melibatkan partisipan siswa kelas V sekolah dasar di Indonesia,
dengan melakukan uji coba di provinsi Sumatera Barat. Pada tahap studi pendahuluan,
peneliti mengumpulkan data atau tahap informasi untuk menentukan kebutuhan
pembelajaran yang akan berlangsung. Beberapa langkah utama yang dilakukan adalah
melakukan analisis front end, siswa, tugas, konsep, dan analisis tujuan pembelajaran. Hal
ini menjadi pertimbangan dalam menentukan perlunya pembelajaran lapangan. Pada
tahap perencanaan mengetahui tujuan dan manfaat pembuatan media interaktif dalam
pembelajaran dan menyusun instrumen penelitian berupa lembar validasi dan efektivitas
produk dengan melibatkan validator dan pengguna ahli media pembelajaran, ahli materi,
dan ahli bahasa. Tahap pengembangan berupa bahan awal untuk mempersiapkan produk
pembelajaran yaitu media pembelajaran interaktif berbantuan lectora inspire dengan
beberapa langkah seperti merancang tampilan, merancang pembukaan media, merancang
tampilan menu utama, merancang petunjuk penggunaan, menentukan kompetensi inti dan
kompetensi dasar, merancang sajian materi, merancang presentasi video, merancang
permainan, merancang bagian indikator berpikir kritis, merancang profil penulis, dan
merancang tampilan sumber. Tahap uji coba lapangan awal divalidasi oleh ahli bahasa,
ahli materi, dan ahli media dengan instrumen penilaian oleh beberapa ahli. Tahap revisi
produk dilakukan untuk mendapatkan media pembelajaran yang baik sebelum dilakukan
uji coba lapangan. Uji coba lapangan pada 35-40 responden. Uji coba lapangan dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar daya tarik produk yang dihasilkan, dilakukan melalui
instrumen berupa sejumlah pertanyaan pada pengguna. Tahap revisi produk akhir
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dilakukan dengan menyelesaikan produk akhir. Tahap diseminasi dikemas dalam bentuk
CD yang siap digunakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Media pembelajaran interaktif merupakan media pendamping dalam
pembelajaran berupa penyalur yang memuat materi pembelajaran tematik dengan bidang
ilmu pengetahuan alam dan mengintegrasikan keterampilan berpikir kritis. Media
disajikan dengan menghubungkan secara kontekstual atau mengambil perumpamaan atau
situasi yang dekat dengan siswa, seperti di sekolah, rumah, atau peristiwa di lingkungan
sekitar. Latar belakang lingkungan sekitar siswa sebagai sumber media pembelajaran
selain dapat mendekatkan siswa dengan lingkungannya juga dapat menghadirkan
pembelajaran konkrit sehingga siswa mempunyai pemikiran kritis terhadap apa yang
terjadi di lingkungannya. Isi media pembelajaran interaktif disajikan dalam bentuk yang
menarik minat siswa, dalam bentuk tampilan dan alur yang lebih sistematis. Media
interaktif juga menjadi salah satu cara untuk mendekatkan pembelajaran dengan dunia
siswa sehingga pemahaman, pikiran, dan emosi selalu terlibat dalam proses pembelajaran.

llustrasi media pembelajaran IPA interaktif tentang manusia, hewan, dan
lingkungan hidup dirancang dengan bantuan program lectora inspire. Penggunaan warna
mengikuti kondisi lingkungan nyata, gradasi yang tepat dan pencahayaan disesuaikan
secara proporsional. llustrasi atau gambar dibuat menarik, antara lain penggunaan warna
cerah dengan kualitas yang baik, cukup besar, lebih konkrit, latar suara yang lebih baik,
dan tidak membosankan serta terdapat perbedaan yang jelas bagi siswa, pada setiap slide
terdapat beberapa soal menantang yang membuat siswa berpikir Kritis.

Gambar 1. llustrasi Materi pada Media Interaktif yang Dirancang
Media pembelajaran interaktif yang dikembangkan terdiri dari 18 media. Pada

bagian awal setiap media dilengkapi dengan indikator dan tujuan yang disesuaikan
dengan tingkat perkembangan siswa sekolah dasar. Tujuan pembelajaran adalah untuk
menginformasikan batasan isi materi. Materi muatan manusia, hewan, dan lingkungan
hidup dilengkapi dengan bantuan percobaan sehingga dapat dilaksanakan oleh siswa
secara mandiri, dengan bantuan guru, atau orang tua. Tampilan media terdiri atas layar

pembuka, menu utama (home), kompetensi, indikator, tujuan, evaluasi, tampilan daftar
pustaka, profil penulis, tampilan sumber, dan indikator berpikir kritis. Pada setiap akhir
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materi, untuk mengetahui penguasaan materi dilengkapi dengan latihan dan evaluasi.
Penataan media pembelajaran interaktif berbantuan lectora inspire dapat memenuhi
syarat media yang baik dan lengkap dengan ketentuan sudah mencakup indikator hasil
pembelajaran, eksperimen sederhana, latihan dan evaluasi, serta informasi tambahan.

Proses pembuatan media pembelajaran interaktif untuk meningkatkan berpikir
kritis diawali dengan analisis tuntutan kompetensi siswa sekolah dasar pada konten
pembelajaran kelas V. Media dirancang dalam beberapa tahapan yaitu define, design,
develop, dan dissemination. Tahap first define atau tahap definisi, terdapat beberapa
langkah pokok yaitu tahap analisis front end, tahap analisis siswa, analisis tugas, analisis
konsep, dan analisis tujuan pembelajaran. Diawali pengumpulan data yang dilakukan
pada tahap ini yaitu dengan mewawancarai guru di 5 sekolah SD provinsi Sumatera Barat,
hasilnya adalah tentang proses pembelajaran masih konvensional, siswa kurang aktif
dalam pembelajaran, penggunaan media sangat terbatas dan menarik, guru belum
mengetahui perangkat lunak media pembelajaran yang dapat membantu memfasilitasi
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Sedangkan sarana
dan prasarana yang memadai seperti LCD dan laptop belum maksimal dimanfaatkan atau
jarang digunakan. Kegiatan dilanjutkan dengan analisis siswa untuk mengetahui
karakteristik dan pengalaman siswa melalui rancangan pengembangan perangkat
pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan kepada siswa.
Siswa senang dengan media video dan gambar interaktif dalam pembelajaran. Sehingga
diperlukan suatu media pembelajaran berbantuan lectora inspire dalam melatih
kemampuan berpikir kritis siswa. Kemudian dilanjutkan dengan analisis tugas yaitu
menganalisis apa yang akan dilakukan untuk menentukan isi atau bahan ajar. Materi yang
dibuat adalah tema 1 organ gerak hewan dan manusia, subtema 2: manusia dan
lingkungan hidup dari pembelajaran 1 s/d 6 dengan 18 materi yaitu rangka manusia,
bagian anggota tubuh, fungsi rangka manusia, pengelompokan tulang, cerita para
penyandang disabilitas, peta persebaran suku bangsa di Indonesia, keberagaman agama
dan kepercayaan di Indonesia, sebaran agama di setiap provinsi, kerukunan umat
beragama di Indonesia, nilai-nilai luhur pancasila, perilaku yang tidak mencerminkan
pancasila dalam masyarakat sekolah, rumah dan masyarakat, bentang alam provinsi, iklim
dan cuaca di Indonesia, pembagian iklim di Indonesia, pembagian waktu di Indonesia,
flora dan fauna, dan sebaran flora dan fauna di Indonesia. Materi disesuaikan dengan
kurikulum yang berlaku, kompetensi inti, kompetensi dasar, dan susunan sistematis yang
disesuaikan dengan kebutuhan yang memuat fakta materi, konsep, prinsip, dan prosedur.

Media pembelajaran interaktif yang telah dirancang dengan bantuan program
lectora inspire divalidasi oleh enam orang ahli dan lima orang guru sebagai pengguna
media pembelajaran untuk menguji kelayakan media pembelajaran berbantuan lectora
inspire. Validasi media pembelajaran interaktif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dilakukan pada beberapa aspek yaitu kelayakan materi, bahasa, media, dan
pengguna. Pertama, aspek kelayakan materi terdiri dari dua bagian, yaitu kualitas isi dan
tampilan materi. Kedua, aspek kelayakan media terdiri dari enam bagian, yaitu kualitas
isi, keterlaksanaan, tampilan media, tampilan visual, aspek suara, dan kriteria media
pembelajaran. Ketiga, aspek kelayakan bahasa terdiri atas dua bagian, yaitu kesesuaian
bahasa dan penggunaan tanda baca. Keempat, aspek praktikum oleh pengguna atau guru
terdiri dari empat bagian, yaitu kualitas isi, tampilan media, teknis penggunaan, dan
evaluasi. Keempat aspek media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis memenuhi kelayakan baik sesuai hasil validasi pada tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Hasil VValidasi Materi

No Validasi Aspek yang Teramati  Skor  Persentase Kriteria

1. Ahli materi Kualitas isi 35 87.5% Sangat layak
Tampilan materi 3.7 92.85% Sangat layak
Rata-rata 3.6 90.18% Sangat layak

2. Ahli media Kualitas isi 4 100% Sangat valid
Keterlaksanaan 3.56 87.5% Sangat valid
Penampilan media 3.6 90% Sangat valid
Tampilan visual 3.33 83.3% Sangat valid
Aspek suara 4 100% Sangat valid
Kriteria media 3.6 90% Sangat valid
Rata-rata 3.6 91.8% Sangat valid

3. Ahli bahasa Kesesuaian bahasa 3.6 91.66% Sangat valid
Penggunaan tanda baca 3 75% Valid
Rata-rata 3.3 83.33% Sangat valid

4.  Pengguna Kualitas isi 3.87 96.87%  Sangat praktis
Tampilan media 3.78 94.64%  Sangat praktis
Teknik penggunaan 3.8 95.83%  Sangat praktis
Evaluasi 3.75 93.75%  Sangat praktis
Rata-rata 3.8 95.27%  Sangat praktis

Berdasarkan hasil validasi pada tabel 1, media pembelajaran interaktif berbantuan
lectora inspire untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis diperoleh data yang
menunjukkan bahwa ditinjau dari kelayakan media pembelajaran oleh ahli materi, media,
bahasa, dan pengguna dinyatakan layak. Materi media pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan kritis menunjukkan bahwa materi ini praktis digunakan dan mudah dibahas.
Bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh siswa kelas V, dan ilustrasi pada setiap
materi mewakili tingkat berpikir siswa.

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif yang
dirancang dengan bantuan program lectora inspire mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa secara bertahap. Berpikir kritis yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah suatu proses yang berfokus pada pengungkapan, pengujian asumsi, eksplorasi
alternatif perspektif, dan hasil pengambilan tindakan berdasarkan informasi yang
diperoleh (Ariadila, Silalahi, Fadiyah, Jamaludin, & Setiawan, 2023). Secara sederhana
berpikir kritis adalah memusatkan perhatian pada bagaimana siswa memberikan alasan
terhadap setiap pendapatnya, membuat kesimpulan atau pernyataan sikap atas apa yang
dilakukannya, memahami realitas yang terjadi di lingkungannya, atau memikirkan situasi
tertentu dengan cara yang baru, menjaga pemikiran dan kemampuan pemecahan masalah
(Sanavi & Tarighat, 2014).

Tampilan media pembelajaran ini yang berisi animasi, gambar, video, permainan
atau brainstorming, serta materi atau konten yang cenderung melibatkan proses
pembelajaran dengan Kkegiatan penelitian (Sanavi & Tarighat, 2014), kegiatan
pembelajaran reflektif (Ariadila, Silalahi, Fadiyah, Jamaludin, & Setiawan, 2023), dan

AULADUNA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam



m 69

meninggalkan metode pembelajaran menghafal (Sanavi & Tarighat, 2014). Sejalan
dengan Huitt (2011), disebutkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif dapat
mengakomodasi pembelajaran yang lebih bermakna, holistik, emosional, intuitif, kreatif,
visual, dan faktual, sehingga mendorong siswa untuk berpikir kritis. Dengan demikian
tiga tingkat taksonomi yang meliputi analisis, sintesis, dan evaluasi, yang mewakili
pemikiran kritis dapat dicapai (Huitt, 2011; Sanavi & Tarighat, 2014). Didukung juga
dengan kerangka melalui tahapan sebagai berikut: (1) tahap pemahaman mengenai
perbedaan bukti dan pendapat, (2) tahap mempertahankan kedudukan dengan bukti yang
cukup, (3) tahap berpikir alternatif melalui beberapa alternatif untuk membenarkan
disertai bukti, (4) tahap penggunaan bukti secara bersamaan untuk mendukung pendapat
dan menyangkal pendapat orang lain, dan (5) tahap penilaian keandalan bukti (Sanavi &
Tarighat, 2014). Jadi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif berbantuan
lectora inspire yang dikembangkan untuk mendorong siswa kelas V SD berpikir kritis,
layak digunakan dalam pembelajaran dan diperlukan untuk memenuhi tuntutan abad 21
(Li, 2016).

Media pembelajaran interaktif yang sudah dikembangkan dapat mengakomodasi
pembelajaran yang lebih mendorong siswa untuk berpikir kritis (Huitt, 2011). Beberapa
kriteria yang mewakili tingkat berpikir kritis meliputi analisis, sintesis, dan evaluasi
menjadi fokus pengembangan dan muncul dalam media interaktif yang dibuat. Media
interaktif dapat memenuhi alternatif untuk belajar mandiri. Pengembangan media
pembelajaran interaktif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD
dinilai memberikan pengaruh positif yang sangat signifikan terhadap keberhasilan
sekolah dan guru dalam melakukan pembelajaran berdasarkan hasil uji pengguna serta
guru banyak terbantu dalam mengajar. Tampilan media yang menarik ternyata merupakan
cara yang efektif, mudah diajarkan, meningkatkan aktivitas dan memiliki kerangka yang
jelas. Sehingga media pembelajaran interaktif berbantuan lectora inspire untuk generasi
abad 21 mampu mendukung program peningkatan keterampilan berpikir kritis pada
sekolah dasar secara bertahap. Kedepannya, kemampuan berpikir Kritis dalam
pengambilan keputusan menjadi kemampuan yang tidak bisa digantikan oleh Artificial
Intelligence (Al) ataupun robot sejenisnya, kemampuan berpikir kritis akan membedakan
antara manusia dengan mesin, serta stimulus yang berkelanjutan dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan tersebut secara lebih terstruktur (Ariadila, Silalahi,
Fadiyah, Jamaludin, & Setiawan, 2023; Rahardhian, 2022).

4. Simpulan

Media pembelajaran yang telah dikembangkan mencakup animasi, gambar, video,
permainan, brainstorming, serta materi yang melibatkan proses pembelajaran dengan
kegiatan penelitian dan refleksi dapat menggantikan belajar dengan hafalan. Oleh karena
itu, pengembangan media pembelajaran interaktif yang didukung oleh lectora inspire
untuk siswa kelas V SD merupakan langkah yang tepat dalam memenuhi tuntutan
pendidikan abad ke-21. Media ini tidak hanya menjangkau capaian tiga tingkat taksonomi
(analisis, sintesis, dan evaluasi), tetapi juga memuat tahapan yang jelas dalam
pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif
ini dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
sekolah dasar. Disarankan agar pengembangan media pembelajaran interaktif
menggunakan lectora inspire terus dilanjutkan dan diperluas untuk berbagai mata
pelajaran dan jenjang pendidikan lainnya, sehingga manfaatnya dapat dirasakan lebih
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luas. Penelitian jangka panjang juga perlu diperluas untuk mencakup berbagai
keterampilan abad ke-21 lainnya, seperti kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas.
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